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ABSTRAK

Liminalitas Isteri Lot dalam Kejadian 19:1-29 (Sebuah Telaah Mengenai Motif dan Sejarah
Tradisi Sodom dan Gomorra)

Kematian isteri Lot yang menjadi tiang garam dalam Kejadian 19:1-29 merupakan kisah
misterius. Beberapa penafsir mengakaitkan dengan kondisi asal isteri Lot yang berasal dari
Sodom dan Gomorra.Liminalitas berasal dari teori Victor Turner. Liminalitas adalah ruang antara
yang tidak bisa terlepas oleh hal spasial. Kisah Sodom dan Gomorra cukup kental dengan status
(ger) orang asing. Status orang asing yang menjadi latarbelakang kondisi Sodom dan Gomorra,
memiliki kaitan erat dengan stigma terhadap bangsa Amon dan Moab. Isteri Lot mengalami
labelisasi dan stigma terkait dengan dirinya yang berasal dari kotal8odom dan menyebabkan isteri
Lot berada dalam posisi liminal. Stigma dan labelisasi an-korban tahanan politik
pascakejatuhan PKI akan disoroti untuk melihat makna limi i Lot.

Kata kunci: Isteri Lot, Sodom dan Gomorra, Liminalitas, Victo uang Antara, Spasial, Orang

Asing (ger), Stigma
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BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Berawal dari tulisan Goenawan Mohammad dalam catatan pinggir di Majalah Tempo
tanggal 14 Februari 2011, mengungkapkan sosok isteri Lot yang singular dan ganjil. * Goenawan
Mohamad mengutip sajak Anna Akhmatova® yang menggambarkan gambaran lain tentang isteri
Lot.® Sodom dan Gomora memang merupakan tempat di mana banyak orang melakukan ‘dosa’,
namun bagi Isteri Lot Sodom dan Gomora memiliki makna lain. Sebuah tempat dengan suasana

yang menjadi kenangan tersendiri, di mana ia dibesarkan, dildhirkan, bahkan tempat lahirnya

Kej. 19: 26, “Tetapi isteri Lot, gikutnya, menoleh ke belakang, lalu menjadi
tiang garam”. Kedua terdapat dala 7: 31-32 “Pada hari itu orang yang sedang berada

Februari 2011 pada jam V
’Anna Gorenko lahir di Odessa Ukraina 1889, kemudian dia diubah namanya menjadi Anna Akhmatova. Pada tahun
1910, Anna Akmatova menikah dengan penyair terkenal dari Rusia Nikolai Gumilyov. Tidak lama kemudian Anna
Akhmatova mulai menerbitkan puisi sendiri. Bersama-sama dengan Nikolai Gumilyov, Anna Akhmatova menjadi
tokoh sentral aliran gerakan acmeism —adalah gerakan puisi yang menitikberatkan pada pola dan kejelasan dalam
puisi untuk mengurangi bahasa-bahasa “samar” yang sering digunakan dalam puisi-puisi di Rusia. Puisi Anna
Akhmatova dilarang diterbitkan karena dianggap sebagai musuh berbahaya oleh Stalinis. "Requiem," menceritakan
penderitaan rakyat Rusia di bawah Stalinisme —khusus, kesengsaraan wanita-wanita seperti Akhmatova berdiri di
garis luar dinding penjara, wanita yang seperti dia menunggu dengan sabar, tapi dengan rasa besar kesedihan dan
ketidakberdayaan, atas kesempatan untuk mengirim roti atau pesan kecil untuk suami dan anak-anak mereka
tercinta. Huck Gutman, “Anna Akhmatova”, dim. http://www.uvm.edu/~sgutman/Akhmatova.htm, diakses pada 22
Mei 2011.

3 Mengenai sajak Anna Akhmatova lihat lampiran (p.75) Bait 1-3 saya mengikuti terjemahan dari Goenwan
Moehammad, untuk bait yang terakhir saya menerjemahkan dari Jan Brammer, “Don’t Look Back: From The Wife
of Lot to Orpheus and Eurydice” in, Sodom and Sin: Genesis 18-19 and Its Interpetations, ed. by En Noort dan Eibert
Tigchelaar (Leiden: Koninklijke Brill NV, 2004), p. 145.

* Goenawan Mohamad, “Isteri Lot”.



http://www.tempointeraktif.com/hg/caping/2011/02/14/mbm.20110214.CTP135930.id.html
http://www.uvm.edu/~sgutman/Akhmatova.htm

rumah. Begitu juga orang yang sedang di ladang janganlah kembali ke rumahnya. Ingatlah akan
isteri Lot!”. Teks dalam Kej. 19 yang menyebutkan peran istri Lot yang menoleh kebelakang,
didahului dengan sebuah perintah untuk tidak menoleh kebalakang (Kej. 19: 17). Hal ini
mengesankan bahwa istri Lot seakan-akan menjadi sosok yang melanggar perintah. Langkah
lebih jauh diterapkan oleh penulis teks Luk. 17 yang mengaitkan istri Lot sebagai sosok yang
salah di dalam hari penghakiman. Ada kesan bahwa kedua teks, baik Kej. 19 dan Luk. 17
menampilkan sosok istri Lot sebagai orang yang menoleh ke belakang, walaupun dalam Luk. 17
tidak disebutkan secara eksplisit, tetapi hal ini terlihat dalam kalimat “ingatlah akan isteri Lot”

didahului dengan larangan-larangan jangan mengambil barang-barang dan kembali ke rumah.

Kejadian 19 di awali dengan informasi kedatanga alaikat. Kedua malaikat ini

bertemu dengan Lot. Lalu kedua malaikat ini, diajak Lot u ke rumah Lot. Di sekitar
rumah Lot berkumpul penduduk Sodom yang ingin be “memakai” kedua malaikat ini.
“Memakai” dari akar kata yada’ yang memi bungan seksualitas. Dari sini
tampak perilaku penduduk kota Sodom sepertih an sikap arogan dan antinomi. Hal ini

semakin terlihat jelas ketika terjadi keficuhan “anta ot dengan orang-orang Sodom yang

Setelah ini, malaikat me i informasi akan memusnahkan kota Sodom. Pada

pagi hari, Lot besertz

€J
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erhindar dari hujan belerang. Para malaikat menyetujui permintaan Lot

dari pemusnaha . Perintah para malaikat kepada Lot tidak hanya segera

meninggalkan kot api juga larangan untuk tidak menoleh kebelakang. Lot meminta
sebuah tempat aman aga
untuk menyelamatkan diri dengan menuju ke kota Zoar. Pada saat perjalanan, istri Lot menoleh
kebelakang dan menjadi tiang garam. Narasi penghancuran kota Sodom dan Gomorra di akhiri

dengan argumentasi alasan diselamatkan Lot yang berpusat pada diri Abraham (Kej. 19:29).

Dalam teks Kej. 19: 13 mengetakan alasan penghancuran kota Sodom dan Gomorra,
yakni “karena banyak keluh kesah” (outcry). Keluh kesah juga sempat diungkapkan dalam narasi
sebelumnya mengenai percakapan antara Abraham dengan Tuhan (Kej. 18:23). Keluh kesah ini
menyangkut apa yang terjadi dalam penduduk lokal kota Sodom dan Gomorra. Perilaku yang

ditunjukkan oleh orang-orang Sodom sangat berbeda dengan perilaku yang ditunjukkan oleh Lot.



Jika Lot mengajak para malaikat untuk singgah ke rumahnya, maka berbanding terbalik dengan
yang dilakukan orang-orang Sodom. Perilaku orang-orang Sodom justru ingin “memakai” (yada

memiliki konotasi berhubungan seksual)

Sehubungan dengan perilaku “arogan” yang ditampilkan oleh orang-orang Sodom ini,
menurut John C. L. Gibson kedatangan kedua malaikat juga berhubungan dengan perilaku
arogansi ini. Para malaikat ingin membuktikan adanya keluh kesah yang dilakukan oleh orang-
orang Sodom.’ Jika demikian apakah kematian istri Lot yang menjadi tiang garam juga dapat
dikaitkan dengan motivasi kedatangan para malaikat? Hal ini sangat prematur karena di dalam

teks tidak ada sebuah evidensi perilaku arogan yang dilakukag, oleh istri Lot. Istri Lot hanya

diinformasikan menjadi tiang garam karena dia menoleh g. Memang istri Lot berasal
nyamakan apa yang telah
enoleh kebelakang yang

emakai” kedua malaikat yang

elakang.® Begitu juga dengan Luk 17 yang secara khusus
dikaitkan oleh Luka ari penghakiman Yesus. Jan Brammer mengatakan bahwa kisah
Isteri Lot adalah Y enigmatik (teka-teki). Enigmatik yang tidak hanya pada dirinya
tetapi juga ikut mengundang kita untuk merespon dan terlebih-lebih menginterpetasikan kisah
Isteri Lot yang menjadi tiang garam. Walaupun Jan Brammer mencoba membandingkan kisah
Isteri Lot dengan kisah Greco-Roman Orpheus dan Eurydice, namun sesuai dengan
kesimpulannya kisah Orpheus dan Eurydice memiliki distingsi yang kentara dengan kisah Isteri
Lot. Kisah Orpheus dan Eurydice memiliki keterkaitan perintah untuk tidak menoleh ke belakang

7

dengan “‘chthonic powers”', sedangkan kisah Isteri Lot menunjukkan ada sebuah proses

> Jhon C. L. Gibson, Genesis vol. 2, (Louisville, Jhon Knox Press, 1982), p. 86

® Jan Brammer, “Don’t Look Back: From The Wife of Lot to Orpheus and Eurydice”, p. 143.

7 Jan Brammer, “Don’t Look Back: From The Wife of Lot to Orpheus and Eurydice”, p. 143. Chthonic power
berkaitan dengan pengaruh dari kekuatan “dunia bawah”. Menoleh kebelakang berarti terpengaruh dari kekuatan

3



dramatikal yang membuat dia menoleh ke belakang (kegopohan/haste dan perintah tidak menoleh
ke belakang). Jan Brammer mengisi lakuna ini dengan sajak Anna Akhmatova —seperti yang

dikutip juga oleh Goenawan Moehammad.®

Senada dengan Jan Brammer dan Goenawan Mohammad dengan mengutip sajak Anna
Akhmatova, Targum Yerushalmi menjawab pertanyaan mengapa isteri Lot menoleh ke belakang
dengan latarbelakang Sodom dan Gomora adalah rumah (feel at home) dari isteri Lot.” Apalagi
jika kita melihat Bereshit Rabbah menginformasikan bahwa isteri Lot mempunyai dua anak

0

perempuan yang sudah menikah dan berada di kota Sodom,'° semakin menguatkan bahwa

menoleh ke belakang seperti apa yang telah dilakukan oleh isgeri Lot mempunyai signifikansi

akan rasa emosional dan pertalian kekeluargaan untuk Sod

Dari sini, baik sajak Anna Akhmatova, Targu

masing setuju untuk memperkuat isteri Lot mem i iftkansi yang nyata dengan Sodom

Rasa emosional diri dan pertalian kekel
adalah pengalaman reflektif-emagtif pemahaman/feeling) seorang pribadi.
Pengalaman reflektif-emotif ini diri seseorang. Hal ini tidak bisa disangsikan
dari diri seorang manusia. Manusia iliki pengalaman reflektif-emotif yang ada dalam

dirinya.

Baik sajak A Ak dan Jan Brammer (serta Targum dan Bereshit) berbeda
n@e ard Von Rad mencoba memaknai kisah kematian istri Lot sebagai

penghakiman, bahwa “ketika Tuhan mengintervensi aksi langsung

dengan Gerhard
pemaknaan akan kodg
ke bumi manusia tidak dapat mengambil peran sebagai penonton, dan sebelum kedasyatan

penghakiman terjadi hanya ada kemungkinan menjadi terpukau dan terpukul (smitten) atau

ini. kekuatan ini dapat menjadikan manusia binasa, dengan terjebak di “dunia bawah”. Tidak menoleh kebelakang
berarti proses pemurnian diri dari pengaruh chthonic power, bisa dikatakan proses pembersihan dari pengaruh
“dunia bawah”.

® Ibid., p. 145

° Cynthia A. Culpeper, “Vayera” dlm The Women’s Torah Commentary: New Insights from Women Rabbis on the 54
weekly Torah Portions, ed. By Elyse Goldstein, (Woodstock, Jewish Lights Publishing, 2003), p. 64. Targum
Yerushalmi said, “And because the wife of Lot was from the sons of sons of Sodom, she looked back to see what
would be the end of her father’s house”.

*© Ibid.



melarikan diri, tetapi tidak ada alternatif ketiga*. Kedasyatan penghakiman memang tidak
terelakan dalam penggambaran penghancuran kota Sodom dan Gomorra. Penghancuran kota
Sodom dan Gomorra seakan menjadi prototipe akan sebuah penghakiman terhadap masyarakat
yang mendatangkan keluh kesah (outcry). Walter Bruggeman menambahakan kisah kedasyatan
penghancuran Sodom dan Gomorra berdasarkan refleksi iman kenabian Israel yang memiliki
klaim teologi bahwa Sodom dan Gomorra tidak tunduk terhadap Yahweh dan harus
dihancurkan.'? Lalu bagaimana dengan kematian istri Lot yang menjadi pilar? Padahal istri Lot
termasuk bagian keluarga Lot yang diselamatkan. Apakah ada latar belakang yang menyebabkan
istri Lot menengok ke belakang? Bagaimana dengan gambaran keluarga Lot yang hidup di antara
masyarakat Sodom?

Menurut saya sangat jarang para teolog menggambarka asyarakat Sodom. Begitu

juga dengan penggambaran keluarga Lot yang hidup t Sodom.

Ada beberapa tafsiran yang mengkaitka a tidak bisa terlepas dari Kej. 18.

. 18 dan Kej. 19 merupakan satu rangkaian cerita. Robert

bahwa Kej. 18 adalah makro, sedangkan narasi Kej. 19 adalah

dan Robert Ignatius Letellier tidak memberi perhatian pada narasi Sodom dan Gomorra, padahal
narasi Sodom dan Gomorra memiliki perbedaan yang mencolok. Perbedaan ini adalah tensi
terhadap kehidupan seorang Lot yang tinggal di antara masyarakat Sodom. Dalam Kej. 18

Abraham tidak digambarkan tinggal di antara orang-orang yang dapat menghasilkan keluh kesah

! Gerhard Von Rad, Genesis (Philadelphia: The Westminster Press, 1963), p. 205.

2 Walter Bruggeman, Genesis: Interpetation, A Bible Commentary for Teaching and Preaching, (Atlanta: Jhon Knox
Press), p. 166.

 Jhon Van Seters, Abraham in History and Tradition, (London: Yale University Press, 1975), p. 216.

 Robert Ignatius Letellier, Day in mamre night in Sodom: Abraham & Lot in Genesis 18 & 19 (Brill: E.J. Brill, 1995),
p. 76.



(outcry), sedangkan Lot dari awal perpisahan dengan Abraham digambarkan tinggal di antara
penduduk yang dapat menghasilkan keluh kesah, yakni (Kej. 13: 12).

Lot hidup di tengah masyarakat Sodom dan Gomora sebagai seorang I'g (Kej 19:9,
stranger). I'J (stranger) memilik pengertian yang sangat erat dengan kondisi sosiologis. \Weston

W. Fields mengatakan®> bahwa 'g mencakup seorang yang tidak bisa melindungi dirinya dan rg
dalam tema Kej 19 memiliki dependensi dengan unsur etnik, nasional, atau religious konotasi.

Dapat dikatakan g berada dalam kondisi kemiskinan. Bahkan lebih lanjut Weston W. Fields

menjelaskan'® bahwa kemungkinan tema g sangat dekat deifgan orang yang tidak memiliki

tanah sendiri. Lot hidup di tengah kota yang mayoritas be asli kota Sodom. Umumnya

orang yang demikian mendapat perlindungan yan i pertalian darah (unsur

genealogi). Peran dan status seorang Lot di kota idapatkan dari isterinya yang

merupakan penduduk asli kota Sodom.

Ketika Lot bertemu dengan isterilya, ka Ot tetap sama sebagai 'J. Seorang I'Q,

satu-satunya tempat perlindungan aman) adalah rumah tempat keluarganya

hidup.!” Konotasi religius sangat | sini. Apabila konotasi religius seorang asing (I'Q)

bertemu dengan penduduk Peibumi (dal@m hal ini adalah isteri Lot), maka terjadi sebuah afinitas

antara kebudayaa engan kebudayaan yang dimiliki oleh Lot (Kebudayaan
Abraham, monotels pih lagi pada pihak isteri. Dalam hal ini isteri Lot tidak begitu saja
meninggalkan kebOgayaan S6dom dan beralih pada kebudayaan dari Lot. Isteri Lot mengalami

inisiasi. Isteri Lot berada dalam dilema liminalitas.

Liminalitas pada awalnya dikemukakan oleh Arnold van Gennep dan dipakai kemudian
oleh Victor W. Turner. Gennep dalam teorinya tentang rites de passage mengungkapkan ada tiga
tahap. Tahap pertama adalah pemisahan (separation). Individu lepas dari signifikansi perilaku
simbolik dari salah satu rasa individualitas atau kelompok, yang merupakan awal poin dari

struktur sosial, dari setting “kondisi kultural” atau keduanya. Tahap selanjutnya adalah liminal.

> Weston W. Fields, Sodom and Gomorah: History and Motif in Biblical Narrative, (Sheffield: Sheffield Academic
Press, 1997), p. 28 & 31

*° Ibid.

Y Ibid., p. 88



Liminal adalah sebuah kondisi pengasingan dan keterasingan. Tahap ini merupakan tahap yang
ambigu, berada dalam oposisi biner yang saling merangkul, menandaskan akan keterbukaan yang
radikal sampai terhadap kemungkinan yang terburuk. Tahap ketiga adalah penyatuan
(aggregation). Penyatuan dalam sebuah struktur baru dan tahap ini adalah penyampaian

kesempurnaan dalam kesatuan.™®

Dari ketiga tahap di atas dapat dilihat tahap liminal terjadi ketika individu (subjek)
mengelakkan atau tergelincir melewati klasifikasi sistem yang secara normal ditetapkan dalam
kultur tempat tersebut. Individu yang seperti ini oleh Victor Turner digambarkan sebagai “orang

ambang pintu” (threshold people)'®. Seorang ambang pintu mendiliki posisi tidak di sini dan juga

di sana, berada di posisi tengah-tengah (betwixt and bet Ktur yang ada, baik hukum,
adat, konvensi dan ceremonial. Kondisi seperti ini oleh

status, kepemilikan, lencana, atribut-atribut yam@ i jabatan atau peran, dan posisi

dalam sistem masyarakat. Seorang limi ; erada dalam posisi pasif dan rendah.

konjugasi orang in, dan singular. Secara gramatikal, perintah ini hanya untuk Lot

d@k
te 2

menemui kedua malaika

dan bukan untuk ejak semula peran isteri Lot selalu digantikan oleh Lot. Untuk
uhan, peran Lot ditekankan sebagai pihak yang utama dan bukan isteri
Lot. isteri Lot selalu berada di belakang figur besar peran seorang Lot. Kita hanya melihat peran
isteri Lot ketika ia menoleh ke belakang dan menjadi tiang garam. isteri Lot berada dalam posisi
pasif dan rendah. Posisi yang demikian membuat diri isteri Lot tidak memiliki signifikansi
apapun dalam keputusan dan rencana keselamatan Allah. Rencana tersebut adalah rencana pergi

ke kota Zoar. Isteri Lot termasuk dari bagian dari orang yang diselamatkan. Sebagai liminal yang

'8 Victor W. Turner, The Ritual Process: Structure and anti-Structure, (New York: Aldine Publishing Company, 1969),
p. 94
' Ibid. Liminal berasal dari kata latin ‘limen’ yang berarti ambang.
20 .

Ibid., p. 95
*! cynthia A. Culpeper, “Vayera” dim The Women’s Torah Commentary: New Insights from Women Rabbis on the 54
weekly Torah Portions, ed. By Elyse Goldstein, (Woodstock, Jewish Lights Publishing, 2003), p. 64
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pasif dan lemah, isteri Lot seharusnya mengikuti perintah untuk tidak menoleh ke belakang,
namun isteri Lot di tengah perjalanan ia menoleh ke belakang dan menjadi tiang garam. Apa
yang terjadi di tengah perjalanan tersebut? Bagaimanakah gambaran situasi ketika kota Sodom
dan Gomora dimusnahkan? Apakah benar gambaran diri seorang liminal sebagai orang yang
tidak memiliki apa-apa? Apakah seorang Isteri Lot adalah seorang liminal (seperti gambaran

liminal menurut Victor Turner)?

Kajian inilah yang kurang disoroti oleh para teolog dalam interpretasi mengenai Isteri Lot.
Gambaran diri seorang Isteri Lot tidak banyak disoroti oleh para teolog. Sebagai seorang yang

tidak memiliki apa-apa, posisi yang pasif dan rendah, justrd isteri Lot mengundang tanya

mengapa ia menoleh ke belakang. Menoleh ke belakang buah kisah yang enigmatik,

mengundang kita untuk mengisi lakuna kisah tersebut.
Pokok masalah

Jadi yang ingin disoroti dalam penulisan skripShini adala

a. Pertama adalah apa itu lj ajian anthropologis Victor Turner. Victor

Turner adalah seor ang meneliti masyarakat Ndembu. Dalam
penelitian inilah Victor
b. Masalah kedua
seperti p@

2. Judul

ahirkan teori liminalitas yang patut untuk cermati.

ah pempuktian apakah seorang isteri Lot adalah seorang liminal

s menurut Victor Turner.

Liminalitas Isteri Lot"@alam Kejadian 19:1-29 (Sebuah Telaah mengenai Motif dan Sejarah
Tradisi Sodom dan Gomorra)

3. Tujuan Penulisan

Penulis skripsi ini bermaksud untuk membuktikan bahwa isteri Lot adalah seorang
liminal. Kondisi liminal dalam diri isteri Lot dilatarbelakangi oleh kondisi sosiologis kota Sodom

dan Gomora dan juga kondisi keluarga Lot.

4. Metode Penulisan



Untuk itu dibutuhkan sebuah metodologi tertentu untu memahami pribadi isteri Lot dalam
posisi liminal ini. Untuk membuktikan liminalitas isteri Lot dibutuhkan pemahaman yang
mendalam mengenai teori liminalitas menurut Victor Turner, maka penulis merasa perlu untuk
memeriksa teori liminalitas secara literer. Setelah mendapatkan gambaran teori liminalitas,
langkah kedua adalah mencoba menggambarkan kondisi sosial kota Sodom dan Gomorra. Oleh
karena ini saya bermaksud memakai kritik sosio-historis, dimulai dari narasi Kej 19 sebagai yang

utama, dan merupakan narasi Abraham dalam diaspora di Kanaan Kej 12-25.
5. Sistematika Penulisan
BAB I. Pendahuluan

Dalam bab ini penulis menjelaskan:

g. SisStematika Tulisan

BAB Il LiminalitaSyn Victor Turner

Bab ini akan fokus terhadap lahirnya teori liminalitas yang berdasarkan penelitian
lapangan suku Ndembu oleh Victor Turner. Dari konteks penelitian ini Victor
Turner melahirkan teori liminalitas. Setelah melihat konteks penelitian suku
Ndembu, penulis mencoba melihat beberapa permasalahan yang ada dalam teori

liminalitas menurut Victor Turner.
BAB I11 Kondisi Sosiologis Kota Sodom dan Gomora

Setelah melihat konteks teori liminalitas yang berdasarkan hal spasial, penulis
mencoba menggambarkan kondisi sosial Sodom dan Gomorra. Penggambaran
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kondisi sosial ini menggunakan motif yang berulang dalam narasi Sodom dan
Gomorra. Motif yang berulang ini adalah motif orang asing di pintu gerbangmu.
Motif orang asing yang ada dalam narasi Kejadian 19:1-29 akan dibandingkan
dengan motif yang sama (berulang) berada dalam narasi orang tuda dari
pegunungan Efraim di Gibeah (Hak. 19) dan Rahab di Yerikho (Yosua 2).

BAB IV Liminalitas Isteri Lot dalam Kisah Penghancuran Sodom dan Gomorra (Kejadian

19:1-29)

Bab ini akan melihat teks Kejadian 19 secara lebih mendalam. Teks Kejadian 19

ini akan coba dilihat secara garis keseluruhannyaggengan teks lainnya. Beberapa

penafsiran mengatakan bahwa teks Keja ak bisa terlepas dari teks
Kejadian 18. Penulis ingin melihat

mendapatkan gambaran latar be iah 19 dan gambaran inilah yang

kerusuhan encoba menyandingkan dengan kisah liminalitas Isteri
Lot perempuan yang dianggap sebagai dalang kerusuhan
19

BAB VI Kesimpul

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari bab-bab sebelumnya, yakni dari bab I-VI.
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BAB VI
Kesimpulan

Pada bagian awal, penulis tertarik dengan kisah istri Lot yang mati menjadi tiang garam.
Kisah ini menjadi kisah yang enigmatik bagi penulis. Ketertarikan awal adalah ketika membaca
puisi Anna Akhmatova. Puisi dengan suasana tempat lahir dan tinggal mencerminkan alasan
mengapa istri Lot menoleh kebelakang. Sedikit para penafsir yang ingin membahas mengenai
istri Lot. Kemungkinan tidak hanya alasan tempat lahir dan tempat tinggal yang menjadi latar
belakang dari kematian isteri Lot yang menjadi tiang garam. Penulis mencoba melihat ada faktor
tor Turner. Liminalitas adalah

dilema dalam diri istri Lot seperti ulasan liminalitas mennurut
ambang pintu, ruang antara tidak di sini dan juga tidak di
bahwa isteri Lot berada dalam keadaan liminal. A

melanjutkan skripsi pembuktian liminalitas isteri

apan separation, limanal dan tahapan penyatuan. Victor
eneliti suku Ndembu. Dalam penelitian suku Ndembu,

menganalis fenomena“k@munitas dalam masyarakat. Dalam perapan teori liminal akan terasa
sangat licin apabila terlepas dari konteks suku Ndembu. Konteks yang dimaksudkan adalah
konteks spasial yang begitu kental dalam masyarakat Ndembu, sehingga liminalitas tidak bisa

dipakai terlepas dari konteks spasial.

Pada tahapan selanjutnya penulis mencoba melihat aspek kondisi sosial Sodom dan
Gomorra. Untuk melihat kondisi sosial Sodom dan Gomorra penulis memakai motif yang
berulang dengan membandingkan narasi Sodom dan Gomorra (Kej. 19), mata-mata di Yerikho
(Yosua 2), dan Kemarahan di Gibeah (Hak. 19-21). Motif yang berulang dalam ketiga narasi ini

adalah motif orang asing di pintu gerbangmu. Dengan melihat motif berulang ini di dapatkan
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beberapa hal yang membantu dalam menggambarkan kondisi sosial Sodom dan Gomorra. Lot
adalah orang asing di pintu gerbang. Motif orang asing mengalami kondisi spasial ketika ia
berada dan selalu dihubungkan dengan kekontrasan penduduk lokal. Orang asing bergantung
besar kepada keramahan yang orang asing miliki. Keramahan ini berbanding terbalik dengan
penduduk lokal yang tidak memiliki keramahan. Penduduk lokal digambarkan sebagai orang
yang tidak memiliki aturan. Selain keramahan yang orang asing miliki, ada juga tema yang
muncul dengan motif orang asing, yakni tempat aman. Tempat aman bagi orang asing adalah
rumah. Lot, orang tua dari pegunungan Efraim dan Rahab, hampir kesemuanya tidak hanya

menawarkan makanan dan minuman, namun keramahan yang ketiga-tiga tampilkan adalah

perlindungan dengan menginap di rumah.

Dengan modal paradigma orang asing, penulis me at teks Kejadian 19:1-29.

Narasi penghancuran Sodom dan Gomorra memiliki k engan narasi sebelumnya, yakni
yang diangkat. Penulis mencoba untu

mendapatkan gambaran apa yang ada

tamu agung didapatkan

keramahan yang di

berbeda dengan sesi pertama, Abraham ditampilkan sebagai pencari kebenaran. Tidak ada segi
keramahan yang ditampilkan. Justru pemahaman yang lebih baru bila dibandingkan dengan
tradisi Abraham, pengarang narasi pertanyaan Abraham tentang Sodom menggunakan bahan
narasi lainnya (yakni narasi kunjungan tiga tamu agung dan narasi penghancuran Sodom dan
Gomorra) untuk menghasilkan pemahaman yang lebih baru. Pemahaman yang lebih baru ini
adalah menentang tanggung jawab individu tidak cocok apabila diaplikasikan pada konteks
minoritas. Narasi terakhir adalah narasi penghancuran Sodom dan Gomorra, didapatkan beberapa
perbedaan. Narasi Sodom dan Gomorra memiliki keadaan yang ekstrem bila dibandingkan
dengan keramahan yang Abraham miliki. Tradisi Sodom dan Gomorra memiliki latarbelakang

polemik politik dengan suku-suku transyordan.
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Kehidupan suku-suku transyordan tidak hanya menampilkan migrasi bangsa-bangsa
asing, tetapi juga menampilkan orientasi kehidupan yang baru, yakni tidak hanya berarti sebuah
invansi orang asing untuk mencari tempat tinggal, namun juga berarti ada interaksi dengan
sesuatu yang baru, seperti perbedaan tujuan hidup dan selebihnya meningkatkan kondisi
ekonomi. Dari interaksi-interaksi ini tidak menutup kemungkinan akan terjadi polemik politik,
dalam hal ini adalah polemik politik anti moab dan amon. Polemik politik anti moab dan amon
digambarkan dengan cara stigma. Inilah yang menjadi latarbelakang kondisi liminal yang dialami

oleh isteri Lot.

Stigma juga terjadi dalam pascakejatuhan PKI. Para perefapuan ditampilkan dalam politik

tubuh yang berorientasi seksual. Stigma terhadap peremp gitu melekat. Dalam stigma

dibutuhkan sebuah keberanian untuk membuka diri da perkacapan (hexis) demi

mendapatkan pengalaman dan realita korban. Karena ng begitu melekat dan ditambah

perempuan eks tapol dan juga iste posisi liminal membuat keputusan sendiri

untuk berdiri di ruang antara.
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